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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL 

TEACHING TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK  

DI SMA N 1 ADILUWIH PRINGSEWU 

 

Oleh: 

Bagas Armayoga 

 

Terlalu banyak rutinitas dalam pembelajaran sehari-hari dapat 

menyebabkan kebosanan. Ketika siswa tidak merasa bahwa mereka 

memiliki peran aktif dalam pembelajaran mereka, mereka mungkin 

merasa bosan. Penting bagi guru untuk mendorong partisipasi siswa 

dan memungkinkan mereka untuk berkontribusi dalam proses 

pembelajaran. Penting bagi pendidik dan siswa untuk bekerja sama 

dalam mencari cara untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

relevan. Pembelajaran dapat menggunakan metode pengajaran yang 

lebih interaktif, menyesuaikan materi dengan minat siswa, 

memberikan tantangan yang sesuai, dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif. Semua ini dapat membantu mengurangi 

tingkat kebosanan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu prndidik harus 

sering menggunakan model pembelajaran yang variatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran resiprocal 

teaching terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak 

kelas X SMA Negeri 1 Adiluwih.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pretest-posttest Control Group Design. Desain penelitian yang 

digunakan pada quasi experimental ini adalah Pretest-Posttest Control 

Group Design. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Juli sampai 20 

Agustus 2023 di kelas X SMA N 1 Adiluwih dengan teknik 

pengambilan sampel adalah probability sampling type simple random 

sampling. Sampel ini terdiri 2 kelas yaitu kelas eksperimen (X2) dan 

kelas kontrol (X4). Model pembelajaran reciprocal teaching dengan 
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dilaksanakan pada kelas eksperimen (X2) sedangkan untuk kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Teknik 

pengumpulan data berupa dengan tes pilihan ganda dan tes uraian. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh uji hipotesis 

hasil belajar menggunakan perhitungan SPSS Paired Samples Test 

didapatkan bahwa ada hubungan antar penggunaan model 

pembelajaran reciprocal teaching dalam pembelajaran akidah akhlak. 

Hal itu dilihat dari signifikan diperoleh kurang dari 0,05. Setelah 

mendapatkan ubungan maka dicari pengaruhnya dengan hasil Sig (2-

tailed) 0.000< 0.05 Maka dalam hitungan ini Hi diterima, artinya ada 

pengaruh model pembelajaran Resiprocal Teaching terhadap hasil 

belajar akidah akhlak peserta didik di SMA N 1 Adiluwih. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan model 

pembelajaran Resiprocal Teaching terhadap hasil belajar akidah 

akhlak peserta didik di SMA N 1 Adiluwih. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Resiprocal Teachig, Hasil 

Belajar, Akidah Akhla 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE RECIPROCAL TEACHING 

LEARNING MODEL ON STUDENT LEARNING OUTCOMES  

IN THE  SUBJECT AQIDAH AKHLAK AT  

SMA N 1  ADILUWIH PRINGSEWU 

 

By: 

Bagas Armayoga 

 

Too many routines in daily learning can cause boredom. 

Students may get bored if every day they follow the same pattern 

without variation. When students don't feel that they have an active 

role in their learning, they may feel bored. It is important for teachers 

to encourage student participation and enable them to contribute to 

the learning process. It is important for educators and students to 

work together to find ways to make learning more interesting and 

relevant. Learning can use more interactive teaching methods, adapt 

material to student interests, provide appropriate challenges, and 

create a conducive learning environment. All of this can help reduce 

the level of boredom in learning. Therefore, educators must often use 

varied learning models. This research aims to determine the effect of 

the reciprocal teaching learning model on learning outcomes in the 

subject of moral beliefs in class X SMA Negeri 1 Adiluwih. 

The research method used in this research is Pretest-Posttest 

Control Group Design. The research design used in this quasi-

experimental study was Pretest-Posttest Control Group Design. The 

research was carried out from 20 July to 20 August 2023 in class This 

sample consists of 2 classes, namely the experimental class (X2) and 

the control class (X4). The reciprocal teaching learning model is 

implemented in the experimental class (X2) while the control class 

uses a direct learning model. Data collection techniques include 

multiple choice tests and explanation tests. 
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Based on the results of data analysis obtained by testing the 

learning outcomes hypothesis using SPSS Paired Samples Test 

calculations, it was found that there is a relationship between the use 

of the reciprocal teaching learning model in learning moral beliefs. 

This can be seen from the significance obtained which is less than 

0.05. After getting the connection, the influence is looked for with the 

result Sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 So in this calculation Hi is accepted, 

meaning that there is an influence of the Reciprocal Teaching 

learning model on the learning outcomes of students' moral beliefs at 

SMA N 1 Adiluwih. So it can be concluded that there is an influence in 

the use of the Reciprocal Teaching learning model on the learning 

outcomes of students' moral beliefs at SMA N 1 Adiluwih. 

 

Keywords: Reciprocal Teachig Learning Model, Learning 

Outcomes, Moral Creeds 
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MOTTO 

 

                            

                             

 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baikkepadamu. Sesungguhnya  

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.“  

QS An-Nisa:58 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasa Judul 

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di SMA N 1 Adiluwih 

Pringsewu 

Guna menghindari kesalahan dalam memahami arti judul skripsi 

ini maka di perlukan penegasan istilah sebagai beriku: 

1. Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kekuatan yang ada atau yang 

timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.1 

Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal 

balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 

2. Model Reciprocal Teaching 

Resiprocal Teaching adalah model pembelajaran 

berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Pada 

model pembelajaran ini peserta didik berperan sebagai 

guru untuk meyampaikan materi kepada teman-temannya. 

Sementara itu guru lebih berperan sebagai fasilitator. 

Resiprocal Teaching adalah suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik diberi kesempatan untuk mempelajari 

materi terlebih dahulu. Kemudian, peserta didik 

menjelaskan kembali materi yang dipelajarinya kepada 

peserta didik yang lain. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar menggambarkan kemampuan siswa dalam 

mempelajari sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana 

Sudjana yang menyebutkan bahwa : “Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah 

menempuh proses belajar.”Hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif (intelektual), afektif (sikap), dan 

kemampuan psikomotorik (bertindak). 

4. Peserta Didik 

peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam 

sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses 

pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. 

peserta didik adalah sosok manusia sebagai 

individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu di artikan 

"orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti 

benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri 

dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan 

keinginan sendiri". 

peserta didik merupakan salah satu input yang ikut 

menentukan keberhasilan proses pendidikan. Tanpa adanya 

peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses 

pengajaran. Sebabnya ialah karena peserta didiklah yang 

membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya 

berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik 

5. Pengertian Aqidah Akhlak 

Pengertian Aqidah secara terminology atau istilah di 

kemukakan oleh para ahli diantaranya : Menurut Imam Al-

Ghazali menyatakan, apabila aqidah telah tumbuh pada jiwa 

seorang muslim, maka tertanamlah dalam jiwanya rasa 

bahwa Allah sajalah yang paling berkuasa,segala wujud 

yang ada ini hanyalah makhluk belaka. 

Pengertiqn akhlak dapat ditinjau dari dua pengertian 

secara etimologis dan terminologis. Secara etimologis, kata 
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akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlaq, kata ini 

merupakan bentuk jamak dari alkhuluq yang berarti budi 

pekerti, tabiat atau watak. Menurut Jamil Shaliba dalam 

bukunya Al-Mu‟jam dan Al-Falsafi Juz I halaman 539, 

penegrtian akhlak dari segi bahasa berasal dari bahasa arab 

yang berarti perangai, tabiat, watak dasar kebiasaan, sopan 

santun agama. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, manusia mustahil 

dapat hidup dan berkembang sejalan dengan cita-cita dan tujuan 

hidup. Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk mendorong 

setiap insan untuk mengembangkan potensi dirinya agar tumbuh 

menjadi manusia yang tangguh dan berkarakter serta 

berkehidupan sosial yang sehat.
1
 Menurut SA. Bratanata dkk 

pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung 

maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak 

dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya.
2
  

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari hidup dan kehidupan manusia, bagaimanapun sederhananya 

komunitas manusia, pasti memerlukan pendidikan. Oleh karena 

itu, kehidupan manusia sangat ditentukan oleh pendidikan, secara 

alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.
3
 Gambaran 

pendidikan dilihat dari teori pendidikan secara faktual adalah 

aktivitas sekelompok orang dan guru yang melaksanakan kegiatan 

pendidikan untuk orang-orang muda dan secara perspektif 

memberi petunjuk bahwa pendidikan adalah muatan, arahan, 

pilihan yang telah ditetapkan sebagai wahana pengembangan masa 

                                                         
1 Betti Nuraini, Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2017), h. 16 
2  Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015) h. 69 
3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), 28 
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depan anak didik yang tidak terlepas dari keharusan kontrol 

manusia.
4
 Pada awalnya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik 

oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan 

selanjutnya, pendidikan berarti usaha yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 

mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam 

arti mental.
5
 Hal ini sesuai dengan Surat annisa ayat 9: 

                    

                 

Artinya: 

“Dan hendaklah takut kepada Allah, orang orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka orang-orang yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah SWT. dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.6 

 

Maksud dari kutipan ayat diatas adalah bahwa islam sudah 

menegaskan untuk umatnya menyiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan bertanggungjawab, dan hal tersebut bisa 

diciptakan melalui pendidikan, khususnya pendidikan Islam. 

Fokus utama pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yaitu 

Pendidikan Agama Islam yang wajib diterapkan pada setiap 

jenjang pendidikan formal. Jadi pendidikan ialah segala usaha 

orang dewasa yang dilakukan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani kearah 

kesempurnaan. Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang 

nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk 

                                                         
4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu 

Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar (Bandung : Alfabeta, 2014), 4-5 
5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), 29-30 
6 QS al –Nisa {4} : 9. Departemen Agma, Al quran dan terjemahannya, 

(Bandung : sy9ma creativemedia, 2014), hlm.206 



5 
 

 
 

   

kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi 

yaitu memberikan arah pada segenap kegiatan pendidikan dan 

merupakan sesuatu yang ingin di capai oleh segenap kegiatan 

pendidikan.
7
 Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan 

bagian terpenting dalam komponen pendidikan, tentunya untuk 

mencapai tujuan pendidikan diperlukan cara-cara atau strategi 

yang jitu dalam pengelolaan pendidikan, baik di bidang 

kurikulum, sarana prasarana dan komponen-komponen lain yang 

mendukung keberhasilan pendidikan.  

Khusunya dalam proses pembelajaran yang menjadi ujung 

tombak dari keberhasilan pendidikan itu sendiri, sebagai 

transformasi ilmu atau pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. 

Pada dasarnya proses belajar mengajar terdiri dari beberapa 

komponen antara lain tujuan, pendekatan, bahan, metode dan alat 

serta penilaian.
8
 Dari kompnen rersebut, peran guru sangat penting 

karena guru berfungsi sebagai fasilitator. Guru harus memiliki 

cara mengajar yang tepat agar peserta didik dapat belajar dengan 

baik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Pendidikan adalah proses yang sangat panjang dan 

keberhasilannya ditentukan berbagai faktor antara lain dari anak 

sebagai subyek pendidikan, orang tua dan guru sebagai pendidik, 

materi yang tepat, lingkungan yang mendukung serta berbagai 

model pembelajaran dan media yang tepat.
9
 Pendidikan 

memegang peranan penting dalam kehidupan, karena pendidikan 

merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.
10

 Pendidikan pada dasarnya 

                                                         
7 Umar tirtarahardja. La sulo , pengantar Pendidikan (Jakarta : PT RINEKA 

CIPTA, 2005), 37. 
8 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2004), h. 30. 
9 Ratna Ningrum, Mendidik Secara Cerdik ( Solo : Tiga Serangkai, 20015), h. 

1. 
10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru ( Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014) h, 10 
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membantu seseorang untuk mengetahui apa yang tidak 

diketahuinya. 

 

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang 

system pendidikan nasional menjelaskan bahwa Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
11

  

Pendidikan termasuk faktor utama dalam membentuk 

pribadi seseorang untuk menjadi  baik atau selain dari keluarga. 

Hal diatas sangat diperlukan pada abad pengetahuan ini, yaitu 

abad 21 dimana diperlukan sumber daya manusia dengan 

kualitas tinggi yang memiliki keahlian, yaitu mampu bekerja 

sama, berfikir tingkat tinggi, kreatif, terampil, memahami 

berbagai budaya, kemampuan komunikasi, dan mampu belajar 

sepanjang hayat (life long learning).
12

 Pentingnya suatu 

pendidikan bagi manusia dijelaskan pada sabda Rusulullah saw 

disebuah haditsnya yang berbunyi
13

 

نْ يَا فَ عَلَيْهِ باِ لْعِلْمِ، وَمَنْ  ا  مَنْ أَرَا دَالدُّ أَرَادَالْْآخِرَةَ فَ عَلَيْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ أَرَادَهُمَ
 فَ عَلَيْهِ باِلْعِلْم

Artinya: “Barang siapa menginginkan dunia harus 

dengan ilmu, barang siapa menginginkan akhirat harus dengan 

                                                         
11 Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif ( Jakarta: Kencana. 

2014),  h. 1. 
12 Bagus Putu Arnyana, pengembangan Peta pikiran Untuk Peningkatan 

Kecakapan Kreatif Siswa (Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran UNDIKSHA, NO 3, 

2007),  h. 671. 
13 Hadist-Hadist Tentang Kewajiban Menuntut Ilmu” (On-Line) Tersedia di 

http://www.asmaul-husna.com/2015/09/hadist-menuntut-ilmu-hadis-tentang.html 

diakses pada 20 Januari 2023 Pukul 13:57. 

http://www.asmaul-husna.com/2015/09/hadist-menuntut-ilmu-hadis-tentang.html
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ilmu, dan barang siapa kedua-duanya harus dengan ilmu.” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

 

 

Allah swt juga menyajikan kedudukan yang tinggi bagi orang-

orang yang berilmu, sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-

Mujaadilah ayat 11.
14

 

                      

                        

                        

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan mem beri kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 

 

Berdasarkan hadits dan ayat di atas menerangkan 

bahwa betapa pentingnya mempunyai ilmu. Dengan memiliki 

ilmu kita dapat hidup bahagia di dunia selain itu dengan ilmu 

juga kita dapat memperoleh kehidupan yang bahagia di akhirat 

bukan hanya didunia saja. Kerena dengan ilmu allah akan 

meninggikan suatu derajat manusia. 

Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari kegiatan 

pembelajaran yang merupakan perencanaan secara sistematis 

yang dibuat oleh guru dalam satuan pelajaran. Menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil 

                                                         
14 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), h. 250. 
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belajar semaksimal mungkin tugas dan kewajiban guru. Oleh 

karena itu, seseorang guru memerlukan strategi penyampaian 

materi untuk mendesain pembelajaran yang dapat merangsang 

hasil belajar yang efektif dan efisien sesuai dengan situasi dan 

kondisinya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti mengadakan 

wawancara pada tanggal 30 Januari 2023 dengan Bapak amin 

guru bidang studi PAI  kelas XI di SMA N 1 Adiluwih tentang 

hasil belajar siswa dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) adalah 70 dan diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data hasil nilai Ulangan Harian Materi Akidah Akhlak 

No Nilai 
X 

1 

X 

2 

X 

3 

X 

4 
X5 Jumlah Presentase Keterangan 

1 < 49 9 10 6 4 2 31 

68.7 % 
Tidak 

Tuntas 
2 50 – 59 5 6 9 5 7 32 

3 60 – 69 6 7 6 9 10 38 

4 70 – 79 6 4 5 5 5 25  

31, 3 % 
Tuntas 

5 80 – 89 4 3 3 5 6 21 

Jumlah 37 37 37 37 37 185   

Sumber : Diambil dari daftar nilai Ulangan Harian kelas X SMA 

Negri 1 Adiluwih 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar 

siswa masih relatif rendah hal ini terlihat dari siswa yang nilai hasil 

belajarnya yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

masih sebanyak 46 siswa dari total 185 siswa. Disamping itu juga dari 

wawancara faktor yang mempengaruhi hasil belajar belajar siswa 

rendah adalah antara lain: 
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1. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

2. Sering kali ketika diberi kesempatan untuk bertanya oleh guru 

sementara siswa belum memahami materi yang disampaikan guru. 

3. Siswa malas membaca karena materi. 

4. Siswa banyak yang tidur di kelas dan ribut saat jam pelajaran 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi 

antara guru dengan peserta didik dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

belajar. Interaksi dan komukasi timbal balik antara guru dan 

peserta didik merupakan ciri dan syarat utama bagi 

kelangsungannya proses belajar mengajar.
15

 Peran seorang guru 

dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran sangatlah besar.  

Seorang guru sebaiknya menggunakan metode atau 

model pembelajaran yang menunjang kegiatan belajar 

mengajar, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

yang lebih menarik dan bervariasi yang diterapkan oleh guru 

dikelas sehingga diharapkan peserta didik akan menjadi aktif. 

Salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

Resiprocal Teaching. 

Resiprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa 

kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Pada model 

pembelajaran ini peserta didik berperan sebagai guru untuk 

meyampaikan materi kepada teman-temannya. Sementara itu 

guru lebih berperan sebagai fasilitator. Resiprocal Teaching 

adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu. 

Kemudian, peserta didik menjelaskan kembali materi yang 

dipelajarinya kepada peserta didik yang lain. 

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti mengambil 

                                                         
15 Nuryani Y. Rustaman, et. Al. Strategi Belajar Mengajar (Bandung : 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003 ), h. 4. 
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inisiatif suatu sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa 

secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan 

kedisiplinan dan hasil belajar akidah akhlak. Salah satu model 

dan media pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara 

aktif yang menyenangkan maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian dengan judul: “Pengaruh  Model 

Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di SMA N 1 Adiluwih”. 

 

C. Identifikasi masalah  

Setelah penguraian latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih ditemukannya peserta didik yang ribut dan tidur saat 

jam pembelajaran berlangsung. 

2. Metode yang digunakan guru masih teacher center dan belum 

mengarah pada student center.  

3. Model pembelajaran Resiprocal Teaching belum pernah 

diterapkan.  

4. Hasil belajar peserta didik materi akidah akhlak masih rendah. 

 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

yang diteliti sangat kompleks dan luas oleh sebab itu masalah 

yang akan di teliti perlu di batasi diantarnya adalah: 

1. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Reciprocal Teaching. 

2. Melakukan pengukuran hasil belajar keranah  kognitif. 

3. Materi Pelajaran yang digunakan  Aqidah Ahklak. 
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E. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan 

masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan adalah 

“Apakah Ada Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

SMAN 1 Adiluwih Pringsewu”. 

 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi AkidahAkhlak. 

 

G. Manfaat Penelitian 

a. Teoritik  

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam upaya 

meningkatkan akhlak peserta didik melalui model 

pembelajaran Reciprocal Teaching. Selain itu juga menjadi 

nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang 

pendidikan di Indonesia. 

b. Empirik 

1) Bagi peserta didik, hasil penelitian diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar nmateri akidah akhlak 

peserta didik.  

2) Bagi Guru, dapat dipakai sebagai suatu alternatif 

pembelajaran oleh guru agar tercipta suasana 

pembelajaran efektif, efisien dan berkualitas Bagi 

sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi sumber belajar dalam meningkatkan kualitas 

Pendidikan 
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3) Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang model pembelajaran yang efektif serta untuk 

menambah pengalaman dalam mendidik. 

 

H. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, dilakukan 

juga oleh: 

Hasil   penelitian   Yesie   Ema   Yunita,   penerapan   

pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal teaching) untuk 

meningkatkan kemandirian belajar biologi siswa kelas VII-G 

SMP N 5 Karanganyar tahun pelajaran 2010/ 2011, 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pengajaran 

Reciprocal Teaching dapat membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan siswa 

untuk melakukan pembelajaran secara aktif dan mandiri tanpa 

bergantung dengan guru, tidak hanya membaca dan mendengar 

tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa  untuk  berlatih  

berdiskusi,  berpartisipasi,  bekerjasama, serta memecahkan 

masalah-masalah tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran 

yang akhirnya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.
16

 

Menurut Jennifer R.Seymour and Helena P.Osana 

dalam jurnalnya yang berjudul “Reciprocal Teaching 

procedures and principles two teachers’ developing 

understanding”, bependapat bahwa strategi Reciprocal  Teaching  

dapat  membantu  anak  dalam  mengingat  pelajaran Biologi dan 

dapat membantu mereka dalam memahami bacaan, dengan 

melalui 4 tahapan yaitu; merangkum bacaan, mengajukan 

pertanyaan, memprediksi pemecahan masalah atau soal, 

mengklarifikasi atau menjelaskan istilah-istilah yang sulit 

dipahami atau dihafalkan.
17

 

Menurut Petter E. Doolittle, William Dee Nichols dan A 

                                                         
16 Yesie Ema Yunita. Op Cit. H. 1 
17 Jennifer R.Seymour. Op Cit. h .1. 
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Young, yang jurnalnya berjudul “Reciprocal Teaching for 

Reading Comprehension in Higher Education: A Strategy for 

Fostering the Deeper Understanding of Texts”, berkesimpulan 

bahwa pengajaran timbal balik, bila digunakan dengan tepat, 

adalah strategi yang mencakup masing-masing kriteria instruksi 

strategi yang efektif. Selain itu, contoh kasus yang telah dibahas 

sebelumnya menyediakan berbagai model berbasis teks 

penggunaan strategi yang efektif. Pengajaran  timbal  balik  adalah  

strategi  pemahaman  bacaan  yang  efektif dalam masalah waktu, 

penggunaan, dan penelitian empiris. Pada akhirnya, pengajaran 

timbal balik memberikan jalan suara secara teoritis untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam teks-teks dalam 

lingkungan akademik pendidikan tinggi.
18

 

Menurut   Efendi   Nur,   yang   Jurnalnya   berjudul   

Pendekatan 

Pengajaran Reciprocal Teaching Berpotensi Meningkatkan 

Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa, Jurnal Pedagogia, Vol. 

2, No. 1, Februari 2013, berkesimpulan bahwa Penerapan 

Pengajaran Resiprok mempunyai dampak positif : (1) 

meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, (2) rasa harga diri 

menjadi lebih tinggi, (3) memperbaiki sikap terhadap sekolah, (4) 

memperbaiki  kehadiran,  (5)  penerimaan  terhadap  perbedaan  

individu,  (6) sikap  apatis  kurang,  (7)  pemahaman  yang  lebih  

mendalam,  (8)  motivasi besar, (9) hasil belajar lebih tinggi.
19

 

Hasil penelitian Wiratamasari Sarwinda, Pengaruh 

strategi pembelajaran Think Pair Share dipadu Reciprocal 

Teaching dan kemampuan akademik yang berbeda terhadap hasil 

belajar kognitif dan keterampilan berpikir kreatif pada siswa 

SMA Negeri 1 Batu dan SMA Negeri 1 Grati, ada pengaruh   

interaksi   antara   strategi   pembelajaran   dengan   kemampuan 

akademik terhadap hasil belajar kognitif siswa dan ada pengaruh 

strategi pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif 

                                                         
18 Petter E Doolittle, dkk. Op Cit. h. 1 
19 Nur  Efendi. Op Cit. h. 1. 
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siswa. (6) Hasil penelitian Suratno, strategi kooperatif gabungan 

Jigsaw IV-Reciprocal Teaching dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif biologi siswa SMA di Jember, Strategi Gabungan 

Jigsaw IV-RT dan strategi RT lebih berpotensi meningkatkan 

hasil belajar kognitif dibanding strategi Jigsaw. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penyusunan Sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan uraian tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan mafaat penelitian, 

penelitian yang relevan dan sistematika penulisan.  

2.    BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan 

referensi yang menjadi landasan dalam mendukung studi 

penelitian ini, diantaranya teori mengenai metode 

pembelajaran Inquiry, hasil belajar, peserta didik, dan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

3.    BAB III. METODE PENELITIAN  

Pada bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang 

digunakan peneliti diantaranya yaitu waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel 

dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrument penelitian, uji validasi dan reliabilitas data, uji 

prasarat analisis dan uji hipotesis. 

4.     BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini memuat secara rinci mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan yang meliputi: analisis uji coba 
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instrument, deskripsi, dan analisis data, uji prasyarat (uji 

normalitas, homogenitas dan uji hipotesis).  

5.   BAB V. PENUTUP  

Pada bab terakhir ini berisikan simpulan dan rekomendasi, 

simpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya degan masalah penelitian. 

simpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 

data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

 



 
 

65 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh model pembelajaran Resiprocal Teaching terhadap 

hasil belajar pada materi akidah akhlak kelas X di SMA N 1 

Adiluwih, menunjukan bahwa berpengaruh dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

: Ada pengaruh model pembelajaran Resiprocal Teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah 

akhlak kelas X di SMA N 1 Adiluwih semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan telah di peroleh ,Rekomendasi 

penelitian ini adalah: 

1. Guna meningkatkan mutu dan kualitas  pendidikan di 

sekolah, hendaknya setiap pendidik bidang studi 

mempersiapkan cara mengajar yang maksimal yaitu dengan 

menentukan model maupun motode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi 

pelajaran itu sendiri. 

2. Sebagai seorang pendidik yang professional hendaknya 

tidak terfokus pada satu cara dalam mengajar. Seorang 

pendidik hendaknya mempertimbangkan setiap 

karakteristik peserta didiknya dan tidak menyamaratakan 

kemampuan peserta didik karena setiap peserta didik 

memiliki keunikannya masing-masing. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar peneliti benar-

benar memahami bagaimana konsep pembelajaran 

Resiprocal Teaching sehingga penelitian dapat dilakukan 

dengan maksimal dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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